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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masker gel peel-off adalah masker dapat digunakan langsung pada kulit wajah 

dengan cara mengoleskannya secara merata dan dapat dibersihkan dengan cara 

melepaskan lapisan film dari kulit wajah sehingga lebih praktis dalam pemakaian 

dan cocok untuk pemakai dengan tingkat mobilitas tinggi (Mitsui, 1997). Manfaat 

masker gel peel-off antara lain dapat mengangkat kotoran dan kulit mati agar kulit 

bersih dan segar serta dapat mengembalikan kelembutan kulit, bahkan dengan 

pemakaian teratur dapat mengurangi kerutan. Masker gel peel-off merupakan 

sediaan yang praktis namun memiliki beberapa kendala dalam kesetabilannya 

(Arinjani & Ariani, 2020). 

Teratai (Nymphaea pubescens Willd) Merupakan tumbuhan liar di habitat 

alami, yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia. Tumbuhan teratai mengandung 

protein, lemak, karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, karoten, riboflavin, niacin, 

dan vitamin C ( Zhu et al., 2015). Kandungan senyawa kimia tumbuhan teratai 

lainnya yaitu tanin, terpenoid, polifenol yang berperan di dalam aktivitas 

antioksidan. Daun teratai mengandung senyawa flavonoid dan tanin yang tinggi 

aktivitas antioksidan, senyawa fenol, asam galat (18.607%) (Kolar et al., 2011). 

Pada pengujian aktivitas antioksidan, didapatkan nilai IC₅₀ 56,4088 µg/mL (kuat) 

dan 375.4779 µg/mL (lemah) untuk masing-masing ekstrak etanol dan air. Dari 

penelitian ini dapat disimpulkan ekstrak etanol mengandung lebih banyak senyawa 

kimia dan memiliki aktivitas antioksidan yang lebih kuat dibanding dengan ekstrak 
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air (Boy Chandra dkk, 2022). Antioksidan berperan sangat penting dalam 

melindungi kulit karena antioksidan menyerap radikal bebas dan kembali 

dinetralisir. Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas (Sayuti & Yenrina, 2015). 

Radikal bebas diketahui sebagai senyawa labil karena memiliki elektron yang 

tidak berpasangan. Senyawa tersebut agresif mencari pasangan elektron dengan 

cara mencuri elektron yang memiliki makromolekul di sekelilingnya. Target utama 

senyawa tersebut adalah penyusun sel tubuh, seperti protein, lipid dan DNA 

(Winarsi, 2007). 

PVA digunakan untuk memberikan efek peel-off karena memiliki sifat 

adhesive atau bisa membentuk lapisan film yang mudah dikelupas setalah PVA 

mengering (priani dkk., 2015). PVA merupakan salah satu pembentuk lapisan film 

yang banyak digunakan dalam sediaan topikal karena bersifat biocompatible. 

Menurut Zhelsiana, (2016) sediaan masker gel peel-off yang stabil memiliki pH 4,5- 

6,5 oleh karena itu PVA adalah pilihan yang tepat sebagai filming agent dapat 

membuat sediaan yang stabil karena memiliki pH 5-6,5. Selain itu keuntungan 

filming agent ini ialah memiliki sifat yang adhesive sehingga dapat membentuk 

lapisan film yang baik dan mudah dikupas setelah mengering (Birck, dkk 2014). 

Formulasi pada peneletian ini mengacu pada penelitian Syarifah, Mulyanti, 

dan Syarifah et al., (2015) yang memvariasikan PVA sebagai filming agent 

dikarenakan ekstrak daun pepaya memiliki kandungan antioksidan yang hampir 

sama dengan ekstrak kulit petai yaitu flavonoid dan polifenol yang berupa senyawa 

tannin, dan dari hasil 3 penelitian tersebut didapatkan bahwa hasil uji fisik 
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sediaan yang memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) yang telah ditetapkan. 

Mengingat sudah banyak sediaan masker gel yang telah beredar, namun belum ada 

yang menggunakan ekstrak daun teratai sebagai zat aktifnya oleh sebab itu 

peneliti telah membuat masker gel peel-off ekstrak daun teratai yang 

memvariasikan PVA (Polivinil alkohol) sebagai filming agent dan melakukan 

evaluasi uji kestabilan fisik sediaan masker gel peel-off. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa ekstrak daun teratai (Nymphaea 

pubescens Willd) memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat yang mana dapat 

mencegah terjadinya timbulnya flek hitam pada wajah yang disebabkan oleh radikal 

bebas. Untuk memudahkan penggunaan dapat dibuat sediaan topikal, salah satunya 

yaitu masker gel peel-off. Filming Agent merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kestabilan fisik dari sediaan masker gel peel-off. Filming Agent 

mempengaruhi bentuk lapisan film yang dapat mengelupas ketka sudah kering pada 

sediaan masker gel peel-off, oleh karena itu diperlukan pemilihan filming agent yang 

tepat untuk mendapatkan sediaan yang stabil secara fisik. PVA adalah salah satu 

filming agent yang sering digunakan karena dapat menghasilkan masker gel peel-

off yang baik. 

Maka dapat dirumuskan masalah apakah ekstrak daun teratai (Nymphaea 

pubescens Willd) pada konsentrasi 3,8% dapat diformulasikan menjadi masker gel 

peel-off yang baik dan stabil secara fisik pada suhu kamar dan uji dipercepat 

(cycling test) yang ditinjau dari pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, waktu 

mengering, warna, bau, dan iritasi kulit dengan menggunakan filming agent PVA 



4  

yang divariasikan dalam berbagai konsentrasi 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat formulasi masker gel peel-off ekstrak 

daun teratai (Nymphaea pubescens Willd) dengan variasi PVA sebagai filming agent 

yang memenuhi syarat dan stabil secara fisik. 

2. Tujuan Khusus 

Melakukan pengujian terhadap pH, viskositas, homogenitas, daya sebar, warna, 

bau, iritasi kulit, dan waktu mengering masker gel peel-off yang mengandung 

ekstrak daun teratai (Nymphaea pubescens Willd) dengan variasi PVA sebagai 

filming agent pada suhu kamar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan Sebagai informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa tentang formulasi masker gel peel-off yang baik dan stabil secara fisik. 

Memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai pemanfaatan daun teratai 

(Nymphaea pubescens Willd) yang memiliki kemampuan untuk antioksidan yang 

stabil dalam sediaan masker gel peel-off.
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